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LAMPIRAN 1 

 

MAKROSKOPIK TANAMAN MAHKOTA DEWA 

 

 

 

Gambar IV.1 

Buah Mahkota Dewa 

 

 

 

Gambar IV.2 

Tanaman Mahkota Dewa  

 

 

 



31 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

Gambar IV. 3 

Hasil Determinasi tanaman Mahkota Dewa  
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LAMPIRAN 3 

UJI KARAKTERISTIK MAHKOTA DEWA 

Tabel IV.1 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia  

No. Pemeriksaan Hasil 

1. 

2. 

3. 

Kadar Air 

Kadar Abu 

Susut Pengeringan 

8 % 

2,06 % 

15 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 

 

 

LAMPIRAN 3 

UJI KARAKTERISTIK MAHKOTA DEWA 

(Lanjutan) 

Tabel IV.2 

Hasil Pengamatan Ekstrak Mahkota Dewa Secara Organoleptik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pengamatan Hasil Pengamatan 

1. 

2. 

3. 

Bentuk 

Warna 

Bau 

Serabut 

Kuning tua 

Khas mahkota dewa 
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LAMPIRAN 4 

FORMULASI BASIS KRIM 

Tabel IV.3 

Formulasi Basis Krim dengan Berbagai Konsentrasi Asam Stearat 

Komposisi F0(%) F1(%) F2(%) F3(%) 

Asam Stearat 

Setil Alkohol 

Poliakrilat 

Tween-80 

TEA 

Metil Paraben 

Propil Paraben 

Air Suling (ml) 

7 

4 

2 

4 

2 

0,25 

0,3 

ad 100 

9 

4 

2 

4 

2 

0,25 

0,3 

ad 100 

11 

4 

2 

4 

2 

0,25 

0,3 

ad 100 

13 

4 

2 

4 

2 

0,25 

0,3 

ad 100 

 

Keterangan: F0 : Formula basis krim dengan konsentrasi asam stearat 7 % 

F1 : Formula basis krim dengan konsentrasi asam stearat 9 % 

F2 : Formula basis krim dengan konsentrasi asam stearat 11 % 

F3 : Formula basis krim dengan konsentrasi asam stearat 13 % 
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LAMPIRAN 5 

EVALUASI BASIS KRIM 

Tabel IV.4 

Hasil Pemeriksaan Basis Krim 

No Pengamatan 
Hasil Pengamatan 

F0 F1 F2 F3 

1. 

2. 

3. 

4. 

Bentuk 

Warna 

Bau 

pH 

Kch 

P 

T 

6 

Kch 

P 

T 

6,5 

Kkh 

P 

T 

6,5 

Kskh 

P 

T 

7 

 

Keterangan: Kch  : Krim cair homogen 

Kkh  : Krim kental homogen 

Kskh  : Krim sangat kental homogen 

T  : Tween 80 

P  : Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



36 

 

 

LAMPIRAN 6 

FORMULA AKHIR 

Tabel IV.5 

Formula Akhir Sediaan Krim 

Komposisi F0(%) F1(%) F2(%) F3(%) 

Ekstrak Buah Mahkota Dewa 

Asam Stearat 

Setil Alkohol 

Poliakrilat 

Tween 80 

TEA 

Metil Paraben 

Propil Paraben 

Air Suling (ml) 

0 

7 

4 

2 

4 

2 

0,25 

0,3 

ad 100 

10 

9 

4 

2 

4 

2 

0,25 

0,3 

ad 100 

30 

11 

4 

2 

4 

2 

0,25 

0,3 

ad 100 

50 

13 

4 

2 

4 

2 

0,25 

0,3 

ad 100 

 

Keterangan:  

F0 : Formula krim dengan konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa 0 % 

F1 : Formula krim dengan konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa 10 % 

F2 : Formula krim dengan konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa 30 % 

F 3: Formula krim dengan konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa 50 % 
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LAMPIRAN 7 

UJI STABILITAS FISIK KRIM 

Tabel IV.6 

Hasil Pengamatan Organoleptik Krim Ekstrak Buah Mahkota Dewa   

 

Keterangan : P : Putih 

K : Krim 

m/a : minyak dalam air 

K : Krem 

Kt : krem tua 

C : Coklat 

E : Ekstrak buah mahkota dewa 

 

 

 

 

Formula / 

Pengamatan 

Minggu ke - 

1 2 3 4 

 

F0 

Warna P P p p 

Bau T T T T 

Fase m/a m/a m/a m/a 

 

F1 

Warna K K K K 

Bau E E E E 

Fase m/a m/a m/a m/a 

 

F2 

Warna Kt Kt Kt Kt 

Bau E E E E 

Fase m/a m/a m/a m/a 

 

F3 

Warna C C C C 

Bau E E E E 

Fase m/a m/a m/a m/a 



38 

 

 

LAMPIRAN 7 

UJI STABILITAS FISIK KRIM 

(Lanjutan) 

Tabel IV.7 

Hasil Pengamatan Perubahan Homogenitas Formula Krim Mengandung 

Ekstrak Buah Mahkota Dewa  

Minggu 

Ke- 

Formula 

F0 F1 F2 F3 

1. 

2. 

3. 

4. 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

H 

 

Keterangan: H    : Homogen 
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LAMPIRAN 7 

UJI STABILITAS FISIK KRIM 

(Lanjutan) 

Tabel IV.8 

Hasil Pengamatan Perubahan pH Formula Krim yang Mengandung Berbagai 

Konsentrasi Ekstrak Buah Mahkota Dewa Selama Penyimpanan  

 

Minggu 

 ke - 

pH 

F0 F1 F2 F3 

1 6.56 5.00 6.5 6.03 

2 6.75 5.04 6.21 6 

3 5.88 6.5 5.91 6.21 

4 6.03 5.91 5.00 6.5 

 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

1 2 3 4

F0

F1

F2

F3

 
Minggu ke - 

 

Gambar IV. 4 

 Grafik Pengaruh Waktu Penyimpanan Terhadap pH Krim 
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LAMPIRAN 7 

UJI STABILITAS FISIK KRIM 

(Lanjutan) 

Tabel IV.9 

Hasil Pengukuran Viskositas Formula Krim yang Mengandung Berbagai 

Konsentrasi Ekstrak Buah Mahkota Dewa Selama Penyimpanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu Ke- 

Gambar IV. 5 

 Grafik Pengaruh Waktu Penyimpanan Terhadap Viskositas Krim 

 

 

 

Minggu 

Ke- 

Viskositas (Cp) 

F0 F1 F2 F3 

1 

2 

3 

4 

1424 

1428 

3274 

3274 

2449 

2574 

3274 

3278 

3274 

3274 

3277 

3278 

- 

- 

- 

- 
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LAMPIRAN 7 

UJI STABILITAS FISIK KRIM 

(Lanjutan) 

Tabel IV.10 

Pengaruh Freeze terhadap Stabilitas Fisik Krim pada suhu 6°C 

Minggu ke- F0 F1 F2 F3 

1. Stabil Stabil Stabil Stabil 

2. Stabil Stabil Stabil Stabil 

3. Stabil Stabil Stabil Stabil 

4. Stabil Stabil Stabil Stabil 

 

 

Tabel IV.11 

Pengaruh Thaw terhadap Stabilitas Fisik Krim pada suhu 45°C 

Minggu Ke- F0 F1 F2 F3 

1. S S S Tp 

2. S S Tp Tp 

3. S S Tp Tp 

4. S S Tp Tp 

 

Keterangan: S   : Stabil 

  Tp : Terjadi pemisahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


